
Pemkab  Bombana  Peringati  Isra
Mi’raj  1447  H,  Wabup  Ajak
Perkuat Iman dan Persatuan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar
peringatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW 1447 Hijriah sebagai momentum
memperkuat nilai-nilai keimanan, kedisiplinan ibadah, serta semangat persatuan
di  tengah  masyarakat.  Kegiatan  keagamaan  ini  dihadiri  berbagai  unsur
pemerintahan,  tokoh  agama,  dan  masyarakat  sebagai  bagian  dari  upaya
memperkuat  kehidupan  religius  di  daerah.  Peringatan  tersebut  berlangsung
dengan khidmat di  Masjid Agung Nurul  Iman Kasipute,  Kabupaten Bombana,
Kamis, 15 Januari 2026.

Acara ini dihadiri langsung oleh Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si,
unsur Forum Koordinasi  Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kabupaten Bombana,
Pelaksana  Harian  Sekretaris  Daerah,  para  pejabat  eselon  II  di  lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bombana, para camat, tokoh agama, tokoh masyarakat,
serta ratusan jamaah yang memadati masjid.

Peringatan Isra’ Mi’raj merupakan salah satu agenda rutin pemerintah daerah
yang bertujuan memperkuat nilai-nilai spiritual sekaligus mempererat hubungan
antara pemerintah dan masyarakat melalui kegiatan keagamaan.

Dalam sambutannya,  Wakil  Bupati  Bombana Ahmad Yani  menegaskan bahwa
peristiwa  Isra’  dan  Mi’raj  bukan  hanya  kisah  perjalanan  spiritual  Nabi
Muhammad SAW yang luar biasa, tetapi juga mengandung pesan mendalam yang
relevan bagi kehidupan umat manusia hingga saat ini.

“Peristiwa Isra’  Mi’raj  bukan sekadar perjalanan spiritual  yang menakjubkan,
tetapi merupakan salah satu mukjizat terbesar dalam sejarah Islam yang sarat
dengan hikmah dan pelajaran penting bagi kehidupan kita,” kata Ahmad Yani di
hadapan jamaah.

Ia menjelaskan bahwa perjalanan suci Nabi Muhammad SAW dari Masjidil Haram
ke Masjidil  Aqsa hingga ke Sidratul  Muntaha memberikan pesan moral  yang
sangat  kuat  bagi  umat  Islam,  khususnya  dalam membangun kehidupan yang
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berlandaskan iman, disiplin, dan persatuan.

Menurut  Ahmad  Yani,  terdapat  setidaknya  tiga  pelajaran  utama  yang  dapat
dipetik dari peristiwa Isra’ Mi’raj. Pelajaran pertama adalah pentingnya menjaga
keteguhan iman dan ketakwaan kepada Allah SWT dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.

Ia menekankan bahwa keimanan yang kuat menjadi fondasi bagi setiap individu
untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Pelajaran kedua, lanjutnya, adalah komitmen untuk menjalankan ibadah secara
disiplin, khususnya salat lima waktu yang menjadi kewajiban utama bagi umat
Islam.  Salat,  menurutnya,  bukan  hanya  kewajiban  ritual  semata,  tetapi  juga
sarana membentuk karakter dan kedisiplinan dalam kehidupan.

“Salat lima waktu adalah perintah langsung dari Allah SWT yang diterima Nabi
Muhammad SAW dalam peristiwa Isra’ Mi’raj. Ini menjadi pengingat bagi kita
semua  untuk  menjaga  kedisiplinan  ibadah  sebagai  bagian  dari  pembentukan
karakter,” ujarnya.

Sementara itu,  pelajaran ketiga dari  peristiwa Isra’  Mi’raj  adalah pentingnya
membangun peradaban yang dilandasi semangat persatuan dan ukhuwah atau
persaudaraan di tengah masyarakat.

Ahmad  Yani  menegaskan  bahwa  nilai-nilai  ukhuwah  sangat  penting  dalam
menjaga  keharmonisan  kehidupan  sosial,  terutama  dalam  masyarakat  yang
memiliki  latar  belakang  beragam  seperti  di  Kabupaten  Bombana.

“Semangat persatuan dan ukhuwah harus terus kita jaga. Dengan persaudaraan
yang kuat, kita dapat membangun masyarakat yang damai, harmonis, dan saling
mendukung dalam pembangunan daerah,” katanya.

Wakil  Bupati  juga  mengajak  seluruh  masyarakat  Bombana untuk  menjadikan
peringatan Isra’ Mi’raj sebagai momentum refleksi diri sekaligus memperbaiki
kualitas kehidupan spiritual dan sosial.

Ia berharap nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa Isra’ Mi’raj dapat menjadi
inspirasi bagi seluruh masyarakat dalam menjalani kehidupan yang lebih baik,
serta memperkuat komitmen untuk membangun daerah secara bersama-sama.



Selain sebagai kegiatan keagamaan, peringatan Isra’ Mi’raj ini juga menjadi ajang
mempererat  hubungan  silaturahmi  antara  pemerintah  daerah  dengan
masyarakat.  Melalui  kegiatan  seperti  ini,  pemerintah  berharap  dapat  terus
mendorong  terciptanya  kehidupan  masyarakat  yang  religius,  harmonis,  dan
penuh nilai kebersamaan.

Dengan  semangat  spiritual  yang  diperoleh  dari  peringatan  Isra’  Mi’raj,
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  masyarakat  dapat  semakin
memperkuat nilai-nilai keimanan sekaligus menjaga persatuan dalam mendukung
pembangunan daerah yang lebih maju dan sejahtera.


